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The theory which states that income generated by the company shall be shared proportionately in the form of dividends to shareholders. May take the form of cash dividends. But in fact some companies are not proportional in the cash dividend. Research was conducted on the consumer goods industries of food and beverages in order to perceive the development of accounting earnings and accounting earnings and the level of influence on the cash dividend.
The study population made to 19 companies engaged in food and beverage industry that has been going public and obtained 15 samples from five companies over three years. The statistical test used is a simple regression analysis, correlation pearson analysis, coefficient determination and hypothesis testing. Testing this hypothesis using the test statistic t two party by α = 0.05. Obtaining the results of the analysis processed by using SPSS version 15 for Windows.
Based on statistical analysis showed a very strong relationship and the direction (positive) between accounting earnings and cash dividends. The increase followed an increase in accounting profit and cash dividends. Conclusions from the analysis of these statistics is that there is a significant influence on accounting earnings to cash dividend. Increased cash dividend periods may be indicated due to income generated increases as well. So accounting earnings can be used as a tool of investment analysis.
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I. PENDAHULUAN

1.1.     Latar Belakang

	Perusahaan besar umumnya mencari dana tambahan permodalan dengan cara melepas kepemilikan atau menerbitkan surat hutang kepada masyarakat (go public) di pasar modal ataupun di pasar uang. Keputusan ini dianggap tepat sebagai upaya mengantisipasi dampak lebih lanjut dari perkembangan ekonomi dan pesatnya kemajuan teknologi. Melalui go public, perusahaan dapat melakukan pembenahan dalam manajemen untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja atau melaksakan ekspansi usaha dalam rangka mengoptimalkan pangsa pasar yang berpotensial serta memperoleh keunggulan kompetitif guna mempertahankan going concern perusahaan dalam persaingan yang semakin ketat.
	Di Indonesia perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman semakin lama semakin meningkat jumlahnya karena barang konsumsi makanan dan minuman merupakan salah satu kebutuhan primer manusia selain pakaian dan tempat tinggal, maka dari itu perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman merupakan peluang usaha yang mempunyai prospek yang baik. Hal ini diiring pula dengan perkembangan perekonomian Indonesia yang semakin membaik. Perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman pada umumnya melakukan go public untuk memperoleh modal tambahan.
	Perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman memperoleh dana tambahan salah satunya dengan cara menerbitkan dan menjual saham di BEI melalui pialang sebagai perantara antara emiten dan investor. Saham yang terjual akan menimbulkan kewajiban bagi perusahaan untuk membayar dividen kepada para investor atau pemegang saham yang merupakan proporsi laba perusahaan yang dibagikan kepada para pemegang saham dalam jumlah yang sebanding dengan jumlah lembar saham yang dimiliki investor tersebut. Menurut Parthington yang dikutip oleh Tsaniyah (2009:48) mengemukakan bahwa "Investor umumnya menginginkan pembagian dividen yang relatif stabil karena dapat meningkatkan kepercayaan investor pada perusahaan". Terdapat beberapa macam dividen, salah satunya adalah dividen kas yaitu dividen yang dibayarkan dalam bentuk tunai. Pembayaran dividen kas lebih banyak disukai oleh para investor karena dapat membantu mengurangi ketidakpastian investor dalam aktivitas investasinya pada perusahaan demikian pula stabilitas dividen yang dibayarkan juga akan mengurangi ketidakpastian dari profitabilitas perusahaan, maka kebijakan dividen sangat penting bagi perusahaan, apakah keuntungan perusahaan akan lebih banyak digunakan untuk membayar dividen atau sebaliknya. Dalam penetapan kebijaksanaan mengenai pembagian dividen, faktor yang menjadi perhatian manajemen perusahaan adalah besarnya laba akuntansi yang dihasilkan perusahaan Laba akuntansi dijadikan sebagai ukuran kinerja akuntansi perusahaan, sering kali perusahaan juga mempertimbangkan laba bersih yang pada dasarnya merupakan laba akuntansi setelah diperhitungkan dengan beban-beban non kas seperti beban penyusutan dan amortisasi. Investor umumnya menginginkan pembagian dividen relatif stabil, karena stabilitas dividen dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan sehingga mengurangi ketidakpastian investor dalam menanamkan dananya kedalam perusahaan. Namun tidak semua laba yang dihasilkan akan dibagikan sebagai dividen kepada semua pemegang saham dan laba yang tidak dibagikan itu disebut laba ditahan (retained earning). Berikut ini adalah tabel laba ditahan dan laba akuntansi yang diperoleh pada lima perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di BEI yang mengeluarkan dividen kas selama tiga tahun berturut yaitu tahun 2006, 2007 dan 2008 dimana menurut Prof. Dr. Mubyarto seorang pakar ekonomi kerakyatan yang mengemukakan bahwa pada tahun tersebut Indonesia mengalami peningkatan ekonomi 6% pertahun. (Sumber : www.tokohindonesia.com/2010/01/19)

TABEL 1.2
Laba akuntansi dan laba ditahan 
Perusahaan Industri Barang Konsumsi Makanan dan Minuman di BEI
           (Dalam Rupiah)
	NO
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Laba akuntansi
	Laba ditahan

	1
	PT. Delta Djakarta, Tbk
	2006
	43.284.214.000
	32.034.987.000

	
	
	2007
	47.330.712.000
	26.513.577.000

	
	
	2008
	83.754.358.000
	61.335.905.000

	2
	PT. Tunas Baru Lampung, Tbk
	2006
	52.884.100.000
	49.629.249.000

	
	
	2007
	97.227.232.000
	65.646.998.000

	
	
	2008
	63.336.773.000
	(22.161.157.000)

	3
	PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk
	2006
	661.210.000.000
	618.568.000.000

	
	
	2007
	980.357.000.000
	715.971.000.000

	
	
	2008
	1.034.389.000.000
	667.659.000.000

	4
	PT. Mayora, Tbk
	2006
	93.575.798.388
	74.411.198.388

	
	
	2007
	141.589.137.703
	114.758.697.703

	
	
	2008
	196.203.049.693
	165.539.669.693

	5
	PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk
	2006
	73.581.000.000
	(29.451.000.000)

	
	
	2007
	84.385.000.000
	(738.000.000)

	
	
	2008
	222.307.000.000
	146.455.000.000


Sumber : www.idx.co.id
	Pada tabel diatas terlihat bahwa semakin meningkat jumlah laba akuntasi maka semakin naik pula laba ditahan maka penulis memprediksi dividen kas yang dibagikan juga akan meningkat begitu pula sebaliknya jika laba akuntansi menurun maka laba ditahan pun menurun dan diprediksikan bahwa dividen kas yang dibagikan perusahaan juga akan menurun. Seperti yang telah dikemukakan oleh Martono dan Agus Harjito (2008: 3) bahwa "Perusahaan harus bijak dalam membagi laba yang dihasilkannya untuk kegiatan perusahaannya dan untuk dividen bagi pemegang sahamnya, jika laba meningkat maka dividen dan kas perusahaan pun akan meningkat". Tetapi berdasarkan tabel diatas, pada PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. Laba akuntansi di perusahaan ini terus meningkat setiap tahun dari tahun 2006 hingga tahun 2008 walaupun demikian, perusahaan ini mengalami penurunan jumlah laba ditahan antara tahun 2006 dan tahun 2007 bahkan angkanya dibawah minus yaitu dari (Rp 29.451.000.000) menurun menjadi Rp (738.000.000) dan meningkat hampir tiga kali lipat pada tahun 2008 sebesar Rp. 146.455.000.000. Angka minus ini terjadi karena perusahaan tersebut tidak menyisihkan laba akuntansinya untuk laba ditahan pada tahun 2006 dan 2007 bahkan perusahaan  mengambil laba ditahan yang didapat tahun lalu untuk kegiatan perusahaannya dan pembagian dividen kas. Begitu pula dengan perusahaan yang lain, pembagian laba akuntansi untuk laba ditahan berubah ubah dan tidak proposional hal ini tentu akan berpengaruh pada stabilitas dividen kas yang dibagikan dan akan mempengaruhi kepercayaan investor dalam berinvestasi. Seharusnya semakin tinggi laba ditahan maka semakin besar pula dividen yang dibagikan kepada pemegang saham karena dividen dan laba ditahan berasal dari laba perusahaan yang dihasilkan dalam satu periode termasuk laba akuntansi dan perusahaan pun harus mampu secara bijak dan proposional dalam membagikan laba akuntansi yang dihasilkannya untuk dividen kas dan untuk laba ditahan yang nantinya akan dipakai dalam pendanaan kegiatan perusahaan. Namun pada kenyataanya perusahaan selalu mengalami kebimbangan dalam pembagian besar kecilnya dividen Hingga saat ini masih belum ada teori yang kuat tentang kebijakan dividen yang bisa dijadikan acuan bagi perusahaan dan investor karena semua teori kebijakan dividen yang pernah dikemukakan tidak memiliki bukti empiris yang kuat.
	Terdapat beberapa pendapat yang pro dan kontra dari para ahli tentang masalah pembagian dividen,	terlepas dari pro dan kontra para ahli tentang pembagian dividen, keputusan akhir perusahaan dalam pembagian dividen tunai dan berapa besar yang dibagikan serta berapa besar laba yang akan ditahan oleh perusahaan tergantung pada pemegang saham perusahaan yang tidak terlepas dari pertimbangan matang atas banyak faktor termasuk laba akuntansi yang dianggap sebagai indikator kemampuan perusahaan untuk membayar dividen.

1 
1.1 
1.2 Identifikasi Masalah
1. Laba akuntansi yang diperoleh 5 perusahaan barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI pada tabel 1.2 setiap tahun meningkat namun pada perusahaan PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk laba akuntansi yang dihasilkan tidak dibagi secara proporsional hal ini terbukti dengan laba ditahan yang menurun.
2. Dividen kas yang dibagikan perusahaan pada tabel 1.2 tidak stabil hal ini terlihat dari pembagian laba akuntansi dan laba ditahan yang tidak proposional. Hal ini disebabkan perusahaan selalu menghadapi kebingungan dalam kebijakan dividen.
3. Perusahaan barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI tidak proporsional dalam membagikan laba akuntansi yang telah dihasilkan dan hal ini berdampak pada dividen kas yang dibagikan. Hal ini akan memberikan pengaruh ketidakpercayaan  investor dalam investasinya pada perusahaan. 

1.3	Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah seperti telah diuraikan sebelumnya, penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1.  Bagaimana laba akuntansi pada perusahaan barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI ?
2.   Bagaimana dividen kas pada perusahaan barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI ?
3.   Bagaimana dampak laba akuntansi terhadap dividen kas pada perusahaan barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI ?

1.3	Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1	Maksud Penelitian
	Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maksud penelitian ini adalah untuk melihat adanya dampak laba akuntansi terhadap dividen kas pada perusahaan barang konsumsi yang telah go publik di BEI.

1.3.2 Tujuan Penelitian
	Dari fenomena pada latar belakang penelitian diatas tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui laba akuntansi pada perusahaan barang konsumsi yang telah go publik di BEI.
2. Untuk mengetahui dividen kas yang dibagikan oleh perusahaan barang konsumsi yang telah go publik di BEI.
3. Untuk mengetahui sebesar apa dampak dari laba akuntansi terhadap dividen kas pada perusahaan barang konsumsi yang telah go publik di BEI.

1.4	Kegunaan Penelitian
1.4.1	Kegunaan Akademis
Kegunaan akademis dalam penelitian ini untuk menambah wawasan tentang laba akuntansi dan dividen kas pada perusahaan barang konsumsi yang telah go publik di BEI.

1.4.2	Kegunaan Praktis
Sedangkan penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :
1. Investor maupun calon investor, sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk membeli, menjual atau menahan saham bedasarkan harapan atas dividen kas yang dibagikan menggunakan informasi laba akuntansi dan laba tunai yang dilaporkan perusahaan.
2. Emiten maupun calon emiten, sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dividen agar memaksimumkan nilai perusahaan.

BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1	Kajian Pustaka
2.1.1	Pasar Modal
Pasar Modal atau bursa efek adalah salah satu jenis pasar dimana para pemodal bertemu untuk menjual atau membeli surat surat berharga di efek. Kata efek berasal dari bahasa latin effectus yang kalau dianggap kata benda berarti pelaksana, pengalaman, hal mempraktikkan, pekerjaan, dan penyelesaian. Kalau dianggap kata sifat berarti sempurna. Di Indonesia pemerintah mengaktikan kembali pasar modal setelah masa penjajahan dengan terlebih dahulu membentuk sebuah lembaga yang disebut Bapepam (Badan Pengawasan Pasar Modal). Dalam pasar modal inilah perusahaan perusahaan yang go publik mencari investor untuk mendanai perusahaannya dengan cara menerbitkan saham atau obligasi. Dari pengertian mengenai pasar modal diatas dapat terlihat bahwa pasar modal menjalankan dua fungsi yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Dalam melaksanakan fungsi ekonominya, pasar modal menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana kepada pihak yang membutuhkan dana. Dari investasi atas kelebihan dana tersebut, pihak yang mempunyai kelebihan dana mengharapkan imbalan dari pemindahan dana tersebut, sedangkan pihak yang memerlukan dana dapat melakukan investasi tanpa harus menunggu tersedianya dana dari hasil operasi perusahaan. Hasil yang diperoleh kedua belah pihak tersebut secara keseluruhan diharapkan akan mendorong pada peningkatan kemakmuran bersama. Sedangkan fungsi keuangan yang dijalankan pasar modal adalah dengan menyediakan dana yang diperlukan untuk pihak yang membutuhkan dan, tanpa pihak yang menyerahkan dana harus terlibat langsung dengan kepemilikan aktiva riil yang diperlukan untuk investasi. Jadi, pasar modal dipandang sebagai salah satu sarana yang efektif untuk mempercepat akumulasi dana bagi pembiayaan pembangunan melalui mekanisme penghimpunan dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut kesektor-sektor yang produktif.  


2.1.2	Laporan keuangan
Laporan keuangan pada hakekatnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan data keuangan kepada pihak yang berkepentingan. Pengertian laporan keuangan menurut Pedoman Standar Akuntansi Keuangan PSAK No.1 (2007:7) adalah Merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan yang lengkap dari laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan serta materi penjelasan yang merupakan bagian intergral dalam laporan keuangan. Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan media yang sangat berperan untuk menilai kondisis keuangan perusahaan dari aktifitas yang dilakukannya dalam suatu periode tertentu. Proses akuntansi dimulai dari pengumpulan bukti-bukti transaksi yang terjadi sampai pada penyusunan laporan keuangan. Proses akuntansi tersebut harus dilaksanakan menurut cara tertentu yang lazim dan dapat diterima secara umum serta sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Adapun komponen dari laporan keuangan yaitu :
1. Neraca
2. Laporan laba rugi
3. Laporan perubahan Ekuitas
4. Laporan Arus Kas
5. Catatan atas laporan keuangan

2.1.3	Laba Akuntansi
    Ukuran kinerja akuntansi perusahaan salah satunya adalah laba akuntansi. Laba akuntansi diukur berdasarkan penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan dan biaya-biaya operasi perusahaan. Laba akuntansi sama dengan laba bersih. Perusahaan mengharapkan bahwa laba semacam itu bermanfaat bagi para pemakai laporan keuangan khususnya investor dan kreditor. Pendefinisian laba seperti ini jelas akan lebih bermakna sebagai pengukur kembalian atas investasi (return on investment) dari pada sekadar perubahan kas. Dalam laba akuntansi terdapat berbagai komponen. Kombinasi beberapa komponen pokok seperti laba kotor , laba usaha, laba sebelum pajak dan laba sesudah pajak. Sehingga dalam menentukan besarnya laba akuntansi investor dapat melihat dari perhitungan laba sesudah pajak atau laba bersih. 

Menurut Jerry J. Weygand. (2008:200) mengemukakan bahwa :

Laba akuntansi dalam hal ini  Laba bersih didapat dari Penjualan – HPP – Beban Operasi + Pendapatan lain-lain – beban kerugian lain-lain – beban pajak.

	Bila dilihat secara mendalam, laba akuntansi bukanlah definisi yang sesungguhnya dari laba melainkan hanya merupakan penjelasan mengenai cara untuk menghitung laba. Karakteristik dari pengertian laba akuntansi semacam itu mengandung beberapa keunggulan.
	Beberapa keunggulan laba akuntansi yang dikemukakan oleh Muqodim (2005 : 114) adalah: 
1) Terbukti teruji sepanjang sejarah bahwa laba akuntansi bermanfaat bagi para pemakainya dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
2) Laba akuntansi telah diukur dan dilaporkan secara obyektif dapat diuj kebenarannya sebab didasarkan pada transaksi nyata yang didukung oleh bukti. 	
3) Berdasarkan prinsip realisasi dalam mengakui pendapatan laba akuntansi memenuhi dasar konservatisme. 
4) Laba akuntansi bermanfaat untuk tujuan pengendalian terutama berkaitan dengan pertanggungjawaban manajemen. 

2.1.4 	Dividen kas
 Dividen kas atau cash dividend merupakan salah satu dari jenis dividen. Dividen kas adalah dividen yang banyak disukai oleh para pemegang saham karena bersifat likuid. Dividen kas berasal dari laba yang dihasilkan oleh perusahaan.
 Menurut Aliminsyah dan Padji (2007:35) cara dividen kas di dapat dari:
 "Saldo kas - total laba".
dividen adalah distribusi laba yang dihasilkan perusahaan berupa uang kepada pemegang saham yang telah mendanai perusahaan dengan cara membeli saham perusahaan tersebut.

2.1.5	Hubungan laba akuntansi dengan dividen kas
	Perusahaan yang sukses memperoleh laba termasuk dalam laba akuntansi dalam aktifitas operasinya maka laba tersebut dapat diinvestasikan kembali dalam aktiva – aktiva operasi, digunakan untuk membeli sekurutas, digunakan untuk melunasi utang, atau didstribusikan kepada pemegang saham berupa dividen. Terdapat beberapa teori yang diperkuat oleh beberapa ahli mengenai hubungan antara laba akuntansi yang dalam hal ini laba bersih dan dividen yaitu.
Menurut Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhrudin (2006:178). berpendapat bahwa:
 "Dividen terdiri pembagian sisa laba bersih perusahaan yang didistribusikan kepada pemegang saham atas persetujuan rapat umum pemegang saham (RUPS)". 
Sedangkan menurut Ardiyos menyatakan bahwa 2008:129) berpendapat bahwa:
"Dividen merupakan suatu distribusi laba kepada para pemegang saham perseroan terbatas yang sebanding dengan lembar saham yang dimilikinya. Bentuk pembagian dividen dapat berupa dividen kas yaitu dividen berupa uang tunai".
Dari beberapa teori penghubung yang telah dikemukakan oleh beberapa para ahli diatas, dapat kita simpulkan bahwa secara tidak langsung laba akuntansi sebagai  laba yang dihasilkan oleh perusahaan berpengaruh terhadap besarnya pembagian dividen kas.
BAB III 
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1	Objek Penelitian
Objek yang akan di teliti  dalam penelitian ini adalah data – data tentang laba akuntansi dan dividen kas yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan pada 5 perusahaan barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI yaitu PT. Delta Djakarta, Tbk, PT. Tunas Baru Lampung, Tbk, PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, PT. Mayora, Tbk dan PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk.

3.2	Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif merupakan metode yang bertujuan menggambarkan benar tidaknya fakta-fakta yang ada serta menjelaskan tentang hubungan antar variabel yang diselidiki dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan menginterpretasi data dalam pengujian hipotesis statistik. Dalam penelitian ini, metode deskriptif verifikatif tersebut digunakan untuk menguji dampak dari laba akuntansi terhadap dividen kas serta menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak.

3.2.1	Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menerapkan desain penelitian yang lebih luas, yang mencakup proses-proses berikut ini:
1. Adanya fenomena dalam suatu penelitian. Pada dasarnya penelitian itu dilihat dari suatu fenomena yang ada dalam masalah yang akan diteliti yaitu fenomena tentang laba akuntansi dan pembagian dividen kas.
2. Menetapkan judul yang akan diteliti Judul penelitian dibuat bertitik tolak dari masalah. Judul Penelitian ini adalah : Dampak laba akuntansi terhadap pembagian dividen kas pada industri barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI.
3. Mengidentifikasi masalah yang ada dari latar belakang fenomena. Yaitu :
1. Laba akuntansi yang diperoleh sebagian didistribusikan kepada laba ditahan pada perusahaan barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI.
2. Dividen kas yang dibagikan perusahaan harus proposional dengan laba ditahan pada perusahaan barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI.
3. Laba akuntansi memberikan kontribusi dalam pembagian dividen kas pada perusahaan barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI.
4. Merumusan masalah dari fenomena yang ada. Yaitu :
1. Bagaimana laba akuntansi pada perusahaan barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI ?
2. Bagaimana deviden kas pada perusahaan barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI ?
3. Apa dampak laba akuntansi terhadap dividen kas pada perusahaan barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI ?
5. Memilih serta memberi definisi terhadap setiap pengukuran variable. Penelitian ini hanya terdapat dua variable yaitu laba akuntansi sebagai  variable independen dan dividen kas sebagai variable dependen. 
6. Menetukan sampel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil adalah laporan keuangan perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008.
7. Pengumpulan Data
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh  dengan mengunjungi pojok bursa dan situs website BEI di www.idx.co.id. Data yang dipakai adalah data yang bersifat kualitatif, yaitu data yang berbentuk angka. Menurut waktu pengumpulannya data bersifat time series data atau data deret waktu yang merupakan  hasil pengamatan suatu periode tertentu yaitu tahun 2006, 2007 dan, 2008.
8. Pengolahan data
Berdasarkan data-data yang telah terkumpul, terutama data mengenai laba akuntansi dan dividen kas perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI, data tersebut kemudian diolah untuk menghitung tentang pencapaian target dan realisasi. Data yang diperoleh akan diolah lebih lanjut untuk keperluan perhitungan statistik, dengan menggunakan program aplikasi, yaitu Microsoft Excel dan SPSS 15.0 For Windows. Hal ini dimaksudkan untuk lebih memudahkan penulis dalam pengolahan data dan pengujian statistik.
9. Pengujian Hipotesis
Data yang telah dikumpul nantinya akan dilakukan uji hipotesis unutk mengetahui ada atau tidaknya dampak laba akuntansi terhadap deviden kas perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI.
10. Kesimpulan dan Saran
Tahap akhir dari penelitian ini adalah penarikan kesimpulan yang diambil dari uraian-uraian yang ada pada bab pembahasan termasuk juga penarikkan kesimpulan dari uji hipotesis. Selanjutnya juga akan disampaikan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang diharapkan dapat memberikan masukkan bagi perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman yang telah go publik di BEI.

3.2.2	Operasionalisasi Variabel
1. Variabel Independen (X)
Laba akuntansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih karena laba bersih didapat dari transaksi perusahaan pada periode tertentu dikurang dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan laba bersih tersebut. Selain itu, laba bersih dijadikan sebagai variabel laba akuntansi dikarenakan laba bersih menunjukan kinerja akuntansi perusahaan dan pertanggungjawaban manajemen perusahaan.
2. Variabel Dependen (Y)
Dividen dalam penelitian ini adalah dividen kas. Besarnya dividen kas dapat dilihat pada laporan keuangan tahunan pada bagian laporan perubahan ekuitas tahun berikutnya. Hal ini dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh hubungan antara laba akuntansi periode ini dengan nilai dividen kas yang dibagikan perusahaan. Misalnya penulis akan meneliti laporan keuangan tahun 2008, maka nilai dividen kas diperoleh dari laporan perubahan ekuitas yang disajikan pada laporan keuangan tahun 2009.

3.2.3	Teknik Penarikan Sampel
3.2.3.1 Populasi

Dalam penelitian ini populasinya adalah laporan keuangan 19 perusahaan barang konsumsi makanan dan minuman yang telah terdaftar di BEI tahun 2006, 2007 dan 2008, file-file atau dokumen-dokumen yang dipandang sebagai objek penelitian. Sedangkan, yang dimaksud sasaran adalah populasi yang akan digunakan untuk menjadi sasaran penelitian yaitu laba akuntansi dan dividen kas dari laporan keuangan 19 perusahaan tersebut selama 3 tahun berturut-turut. Berikut tabel populasi 19 perusahaan yang akan pilih untuk dijadikan sampel.

3.2.3.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini diperoleh dari populasi dan terlebih dahulu di seleksi dengan beberapa kriteria yaitu :
1. Perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman tersebut mendapatkan laba bersih pada pada tahun 2006 sampai 2008.
2. Data yang diambil merupakan data laporan keuangan perusahaan yang mengeluarkan dividen kas selama 3 tahun berturut – turut pada tahun 2006 sampai tahun 2008.
3. Data yang diambil adalah data laporan keuangan perusahaan selama 3 tahun dari tahun 2006 sampai tahun 2008 pada perusahaan makanan dan minuman yang telah go publik di BEI karena pada tahun tersebut perkembangan perekonomian Indonesia mengalami peningkatan rata - rata 6% pertahun sehingga perusahaan tersebut terkena dampak positif dari peningkatan perekonomian ini.
4. Laporan keuangannya perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman tersebut telah di audit dengan hasil audit yaitu wajar.
Berdasarkan kriteria diatas maka penulis mendapatkan 15 sampel berupa laporan keuangan yaitu laporan laba rugi dan laporan perubahan ekuitas 5 perusahaan untuk diteliti selama tahun 2006, 2007, dan 2008 yaitu :
Tabel 3.3
Nama Perusahaan Populasi
	
	Nama Perusahaan

	1
	PT. Delta Djakarta, Tbk

	2
	PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk

	3
	PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk

	4
	PT. Mayora, Tbk

	5
	PT. Tunas Baru Lampung, Tbk



3.2.5	 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.5.1	   Sumber Data
Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini tentang bagaimana pengaruh laba akuntansi terhadap pembagian dividen kas adalah data sekunder. Menggunakan data sekunder karena peneliti mengumpulkan informasi dari data yang telah diolah oleh pihak lain, yaitu PT Delta Djakarta, Tbk, PT. Tunas Baru Lampung, Tbk, PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, PT, Mayora, Tbk dan PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. Data yang digunakan yaitu laporan keuangan laporan perubahan ekuitas dan laba rugi selama 3  periode yaitu dari tahun 2006-2008.


3.2.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

3.2.6 	Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.6.1 Rancangan Analisis

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan menggunakan metode kuantitatif dan analisis satatistik dengan menggunakan Analisis Regresi Linier Sederhana, Analisis Korelasi Pearson dan Koefisien Determinasi.

1.   Analisis Kuantitatif
	Dalam hal ini penulis melakukan analisis pada data-data keuangan yang ada pada PT Delta Djakarta, Tbk, PT. Tunas Baru Lampung, Tbk, PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, PT, Mayora, Tbk dan PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. Dari hasil analisis tersebut akan didapat dampak laba akuntansi terhadap dividen kas perusahaan.

a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Dampak dari analisis regresi dapat digunakan untuk memutuskan apakah naik dan menurunnya variabel dependen (dividen kas) dapat dilakukan melalui menaikkan dan menurunkan keadaan variabel independen (laba akuntansi). Atau dengan meningkatkan keadaan variabel dependen (dividen kas) dapat dilakukan dengan meningkatkan variabel independen (laba akuntansi). Dengan formulasi sebagai berikut :
 (
Y = a + bx 
)


b. Analisis Korelasi Pearson
Analisis koefisen korelasi pearson digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya hubungan linier antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) serta mempunyai tujuan untuk meyakinkan bahwa pada kenyataannya terdapat hubungan antara pengaruh penerapan laba akuntansi terhadap dividen kas perusahaan . Dengan formulasi sebagai berikut :




c. Koefisien Determinasi 
Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen jika r2=100% berarti variabel independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen, demikian sebaliknya jika r2=0 berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun rumus untuk mencari koefisien determinasi adalah sebagai berikut:
 (
KD = r
2
 x 100%
)



3.2.5.2	Uji Hipotesis
1. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian yaitu Laba akuntansi berdampak terhadap pembagian dividen kas Hipotesis sebagai jawaban sementara yang harus diuji dan dibuktikan kebenarannya, maka untuk memperoleh jawaban yang benar dari hipotesis penulis yang telah disebut pada kerangka penelitian akan diuji apakah terdapat pengaruh dari laba akuntansi sebagai variabel independen terhadap dividen kas sebagai variabel dependen.
Ho	 : 	Laba akuntansi tidak berdampak terhadap dividen kas perusahaan.
Ha  	: 	Laba akuntansi berdampak terhadap dividen kas perusahaan.

2. Hipotesis Statistik 
	Ho
	:
	ρ = 0,
	Laba akuntansi tidak berdampak terhadap dividen kas perusahaan.

	Ha 
	:
	ρ ≠0,
	Laba akuntansi berdampak terhadap dividen kas perusahaan.



3.	Penetapan tingkat Signifkansi
Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari koefisien korelasi, maka penulis menggunakan statistik uji t student dengan rumus sebagai berikut :




Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan berdasarkan analisis pengujian hipotesis yang dilakukan sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan (setelah dibandingkan antara nilai t hitung dan t tabel), juga didukung oleh teori-teori yang berkaitan dengan masalah-masalah yang diteliti.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 	Hasil Kuantitatif
4.1.1	Dampak Laba Akuntansi Terhadap Dividen Kas Pada Industri Barang Konsumsi Makanan dan Minuman yang Telah Go Publik Di BEI
Berdasarkan hasil analisis mengenai laba akuntansi dan hasil analisis mengenai Dividen kas pada PT. Delta Djakarta Tbk., PT. Tunas Baru Lampung Tbk., dan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., PT. Mayora Tbk., dan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk maka penulis mencoba menganalisis dampak laba akuntansi terhadap dividen kas pada perusahaan. Seperti yang sudah diterangkan pada bab sebelumnya bahwa dividen kas merupakan laba bersih atau laba akuntansi perusahaan yang dibagikan kepada para pemegang saham. Berikut perbandingan datanya dalam tbel berikut:
Tabel 4.3
Laba Akuntansi dan Dividen Kas pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi
Makanan dan Minuman di BEI
       			(Dalam Rupiah)
	NO
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Laba akuntansi
	Dividen kas

	1
	PT. Delta Djakarta, Tbk
	2006
	43.284.214.000
	11.249.227.000

	
	
	2007
	47.330.712.000
	20.817.135.000

	
	
	2008
	83.754.358.000
	22.418.453.000

	2
	PT. Tunas Baru Lampung, Tbk
	2006
	52.884.100.000
	3.258.123.000

	
	
	2007
	97.227.232.000
	31.580.234.000

	
	
	2008
	63.336.773.000
	85.497.930.000

	3
	PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk
	2006
	661.210.000.000
	42.642.000.000

	
	
	2007
	980.357.000.000
	264.386.000.000

	
	
	2008
	1.034.389.000.000
	366.730.000.000

	4
	PT. Mayora, Tbk
	2006
	93.575.798.388
	19.164.600.000

	
	
	2007
	141.589.137.703
	26.830.440.000

	
	
	2008
	196.203.049.693
	30.663.360.000

	5
	PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk
	2006
	73.581.000.000
	103.032.000.000

	
	
	2007
	84.385.000.000
	85.123.000.000

	
	
	2008
	222.307.000.000
	75.852.000.000


Sumber : www.idx.co.id
Untuk mengetahui dampak dari laba akuntansi terhadap dividen kas pada perusahaan, Penulis akan melakukan analisis dengan menggunakan analisis statistik. Untuk itu dilakukan perhitungan variabel X dan Y seperti pada tabel 4.4 berikut ini :
Tabel 4.4
Perhitungan Variabel X dan Variabel Y
(Dalam Miliaran Rupiah)
	No.
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1
	432842
	112492
	18735231815978000
	1265451080975290
	4869139488025780

	2
	473307
	208171
	22401962984269400
	4333531096082250
	9852898213501200

	3
	837543
	224184
	70147924839921600
	5025870349132090
	18776431383681700

	4
	528841
	32581
	27967280328100000
	106153654831290
	1723029025443000

	5
	972272
	315802
	94531346423818200
	9973111794947560
	30704587377322900

	6
	633367
	854979
	40115468140535300
	73098960342849000
	54151629843798900

	7
	6612100
	426420
	4371986641000000000
	18183401640000000
	281953168200000000

	8
	9803570
	2643860
	9610998474490000000
	698999569960000000
	2591926658020000000

	9
	10343890
	3667300
	10699606033210000000
	1344908929000000000
	3793414779700000000

	10
	935757
	191646
	87564300439516200
	3672818931600000
	17933427457866600

	11
	1415891
	26830
	200474839154791000
	7198725105936000
	37988988637920800

	12
	1962030
	306633
	384956367088338000
	9402416464896000
	60162447458343500

	13
	735810
	1030320
	54141635610000000
	106155930240000000
	75811975920000000

	14
	843850
	851230
	71208282250000000
	72459251290000000
	71831043550000000

	15
	2223070
	758520
	494204022490000000
	57535259040000000
	168624305640000000

	Statistik
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	Total
	38754143
	11892445
	26249039810265300000
	2412319379991250000
	7219724509915900000


Sumber: Data Laporan Keuangan Yang Telah Diolah
1) Analisis Regresi Linear Sederhana
Dari model persamaan regresi tersebut dapat dijabarkan bahwa nilai b sebesar 0.255 artinya setiap ketersediaan satu rupiah laba akuntansi akan diikuti dengan kenaikan dividen kas 0.255 rupiah, begitupun sebaliknya. Nilai a sebesar 12.985, nilai ini mengidentifikasikan bahwa bila tidak teredapat laba akuntansi, maka dividen kas yang diperoleh adalah 12.985 (bila X sama dengan nol). 
 (
Y = a + bX
Y =  
12.985+ 0.255X
)


2) Analisis Korelasi Pearson
Bagian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel X (laba akuntansi) dan variabel Y (dividen kas) serta untuk mengetahui seberapa erat hubungan tersebut berikut signifikansinya. Besar hubungan atau korelasi antara variabel X (laba akuntansi) dan variabel Y (dividen kas) pada PT. Delta Djakarta Tbk., PT. Tunas Baru Lampung Tbk., dan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., PT. Mayora Tbk., dan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk., ialah 0.849. Artinya hubungan kedua variabel tersebut adalam kategori interval koefisien 0.15 – 0.849 yaitu kuat. Angka korelasi (r) sebesar 0.849 menunjukkan angka yang positif, menunjukkan arah yang sama dalam hubungan antar variabel. Artinya: jika laba akuntansi mengalami peningkatan, maka dividen kas yang bagikan perusahaan juga akan meningkat.

3) Analisis Koefisien Determinasi
R square (angka korelasi yang dikuadratkan) atau disebut juga sebagai Koefisien Determinasi sebesar r2. Angka tersebut berarti bahwa sebesar 72.1% dividen kas yang dibagikan perusahaan dipengaruhi oleh laba akuntansi. Sedang sisanya, yaitu 27.9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti kebijakan pembagian dividen, laba ditahan, penawaran umum saham terbatas, dan lain-lain.

4) Pengujian Hipotesis
Berdasarkan perhitungan, maka digambarkan daerah penerimaan atau penolakan sebagai berikut : 
· Diketahui t hitung ≥ t table  atau 5.797 ≥ 2.160 maka H0 ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada hubungannya yang signifikan.
· Kesimpulannya, laba akuntansi mempengaruhi harga saham dengan tingkat signifikannya yaitu 5 % (α = 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya pengaruh yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut.

5) Penarikan kesimpulan
Hasil analisis diketahui bahwa terdapat hubungan antara laba akuntansi dengan dividen kas diperoleh r = 0,849, berarti menunjukkan adanya hubungan korelasi yang sangat kuat dan bersifat positif antara laba akuntansi dan dividen kas. Pengaruh laba akuntansi terhadap dividen kas dapat diprediksikan menggunakan persamaan Y =  12.985+ 0.255X, dijabarkan bahwa nilai b sebesar 0.255 artinya setiap kenaikan satu satuan laba akuntansi akan diikuti dengan kenaikan dividen kas sebesar 12.985, begitupun sebaliknya. Nilai a sebesar 12.985, nilai ini mengindentifikasikan dividen kas adalah sebesar 12.985 bila tidak terdapat laba akuntansi. Besarnya konstribusi pengaruh laba akuntansi terhadap dividen kas sebesar 72.1%. Angka tersebut berarti bahwa sebesar 72.1% dividen kas yang terjadi pada PT. Delta Djakarta Tbk., PT. Tunas Baru Lampung Tbk., dan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., PT. Mayora Tbk., dan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk., dipengaruhi oleh laba akuntansi, sedangkan sisanya yaitu 27.9% dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab lainnya seperti laba ditahan, ketersediaan kas dan hutang perusahaan. Berdasarkan uji t, diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha diterima karena Thitung lebih besar dari Ttabel, sehingga dinyatakan laba akuntansi memiliki pengaruh yang meyakinkan (signifikan) terhadap dividen kas pada PT. Delta Djakarta Tbk., PT. Tunas Baru Lampung Tbk., dan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., PT. Mayora Tbk., dan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk.,

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 	Kesimpulan
Setelah dilakukan analisa dan pembahasan pada BAB 4, maka hasil penelitian dapat diperoleh dan dari hasil penelitian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Laba akuntansi pada industri konsumsi barang makanan dan minuman setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Laba akuntansi tertinggi terjadi pada tahun 2008, sedangkan laba akuntansi terendah terjadi pada tahun 2006. Meningkatnya laba akuntansi secara umum disebabkan pulihnya kondisi perekonomian di Indonesia yang mempengaruhi perkembangan berbagai jenis usaha, yang selanjutnya berdampak pada berbagai bisnis keuangan termasuk industri konsumsi barang makanan dan minuman. Membaiknya kondisi ekonomi dapat meningkatkan daya beli masyarakat. Hal ini berdampak terhadap pendapatan perusahaan dari aktivitas operasi. Sedangkan penurunan laba akuntansi yang terjadi pada tahun 2006 diakibatkan oleh melemahnya kurs rupiah terhadap dollar AS sehingga Indonesia mengalami kesulitan ekonomi yang mengakibatkan penjualan yang menurun dan terdapatnya kerugian selisih dari kurs mata uang asing yang dialami perusahaan, selain itu negara terus dipengaruhi oleh ketidak stabilan sektor social dan politik sehingga berdampak pada kondisi ekonomi masyarakat. Perekonomian masyarakat sangat mempengaruhi pendapatan industri barang konsumsi makanann dan minuman di Indonesia.
2. Pada tahun 2008 pembayaran dividen kas industri konsumsi barang makanan dan minuman sangat tinggi, sedangkan pada tahun 2006 pembayaran dividen kas sangat rendah. Fluktuasi pada pembayaran dividen kas disebabkan oleh kondisi perekonomian Indonesia yang mempengaruhi daya beli masyarakat yang berakibat pada penjualan. Hal ini berpengaruh terhadap besarnya pendapatan industri barang konsumsi makanan dan minuman serta tersedianya kas untuk membayar dividen kas kepada para investor. Kas yang tersedia tidak sepenuhnya digunakan untuk pembayaran dividen kas karena perusahaan harus memenuhi semua kewajibannya sebelum membayarkan dividen kas kepada para investor.
3. Setelah dilakukan pengujian hipotesis dengan alpha (a) 0,05 artinya hasil penelitian masih dapat dipertanggung jawabkan bila kekeliruan dalam proses penelitian tidak lebih dari 5%, maka dapat disimpulkan bahwa laba akuntansi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pembayaran dividen kas, dan mempunyai korelasi yang cukup berarti dan positif (searah). Laba akuntansi mempengaruhi pembayaran dividen kas sebesar 72.1%, sedang sisanya yaitu 27.9% harus dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lain yaitu kebijakan pembagian dividen, laba ditahan, penawaran umum saham terbatas, dan lain – lain. Jadi pada penelitian ini terlihat bahwa pada industri barang konsumsi makanan dan minuman sebagian besar pembayaran dividen kas dipengaruhi laba akuntansi. 
5.2	Saran
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dibahas diatas, maka penulis mencoba menyampaikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan, diantaranya adalah:
1. Sebaiknya perusahaan harus mampu meningkatkan laba akuntansi yang dihasilkannya agar dividen kas yang dihasilkan perusahaan juga dapat meningkat
2. Perusahaan sebaiknya harus mampu secara proposional dalam pendistribusian laba akuntansi yang dihasilkannya dengan menentukan kebijakan pembagian dividen yang stabil, fleksibel dan konstan yang artinya setiap ada kenaikan laba akuntansi maka diiringi pula dengan kenaikan dividen kasnya begitu juga jika ada penurunan laba akuntansi maka dividen kasnya juga menurun.
3. Perusahaan hendaknya lebih memperlihatkan informasi yang terkandung didalam laporan keuangan, termasuk juga informasi yang dapat menunjukkan likuiditas perusahaan secara jelas sehingga berguna dalam menentukan keputusan pada pembagian dividen kas.
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